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SUMMARY

BENI HAMKA, Variability of Soil Hydraulic Conductivity Value and Water 

Management in Tertiary BIock P8 12S Tidal Lowland of Telang Karya Village Delta 

Telang I District of Banyuasin (Supervised by Robiyanto Hendro Susanto and 

Momon Sidik Imanudin).

This research was to knovv variability of hydraulic conductivity value and soil 

water surface fluctuation for water management in Telang Karya Village Delta 

Telang I District of Banyuasin and to determine physics characterizations of soil 

such as texture, total porosity and soil content. The soil samples were analyzed in 

Physics and Soil Chemistry Laboratory, Department of Soil Science, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The research was conducted from September 

2007 to March 2008. The method of this research was survey method at detail level,

used basic map with 1 : 5000 o f scale. Taking of the soil samples and measurement

of soil water surface were conducted by drilling based on the grid or strip system

with 100 m of space and the depth of each hole was 120 cm, the measurement was

conducted three times.

The results showed that physics characteristic of soil affected soil hydraulic 

conductivity value in the research location, dominant color at the depth of 

0-30 centimeter was brown and color dominant at depth of 30-60 centimeter was 

dark brown, dominant texture was the loam texture class. The highest porosity value 

at the depth of 0 - 30 centimeter was in the point T1 that it was 74,41 % and the 

lowest value was in the point T11 that it was 52,70 %. The highest porosity value at



depth of 30 - 60 centimeter was in the point T1 that it was 71,73 % and the lower 

value was in the point T12 that it was 57,37 %. The highest bulk density at depth of 

0 — 30 centimeter was in the point T11 that it was 1,25 g cm 1 and the lowesl value 

was in the point T1 that it was 0,67 g cm'1, and the highest bulk density value al 

depth of 30 - 60 centimeter was in the point T12 that it was 1,12 g cm'1 and the 

lowest value was in the point T1 that it was 0,76 g cm \

The result showed that the soil hydraulic conductivity at the field that was 

measured by using Auger Hole method was high enough. It was due to many 

affected factors such as vertical and horizontal wrater flow, soil volume, water Circuit, 

and soil condition at the field when soil drilling that it had rest of plant root and 

cracked soil. The highest soil hydraulic conductivity value was in the point T7 that it 

was 13,75 cm jam'1 and the lowest value was in the point T14 that it was 

4,27 cm jam-i.

The fluctuation of the soil water surface at Telang Karya Village was 

dominated type A field. While, based on the fluctuation of soil water surface had 

variation of each tertiary rice fields. The highest soil water surface value at the 

research location from April 2006 to March 2008 was in OT4.1 that it was 

0.419 m MSL, and the lowest was in OT4.5 that it was 0,399 m MSL. The flooded 

condilions at the research location were on April 2006, ffom November 2006 to 

May 2007, and from November 2007 to March 2008. The highest water surface 

value in the tertiary canal from April 2006 to March 2008 was in GT4.3 that it was 

1,306 m MSL. The lowest was in GT4.1 that it was 0,446 m MSL. And the highest



waler surface value in the secondary canal from April 2006 to March 2008 was in

GT4.2 thal it was 1,433 m MSL. The lowest was in GT4.1 that it was 0,547 m MSL.
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RINGKASAN

Nilai Keterhantaran Hidraulik Tanah DanBENI HAMKA, Keragaman 

Pengelolaan Air Di Petakan Tersier P8 12S Daerah Pasang Surut Desa Telang Karya 

Delta Telang I Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh Robiyanto Hendro Susanto

and Momon Sidik Imanudin).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman nilai keterhantaran 

hidraulik tanah dan fluktuasi muka air tanah untuk pengelolaan air pada petak tersier 

TC 4 P8 12S, serta menentukan beberapa sifat fisik tanah (tekstur, ruang pori total 

dan bobot isi) yang berpengaruh terhadap nilai keterhantaran hidraulik tanah di Desa 

Telang Karya, Delta Telang I, Kabupaten Banyuasin. Analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Fisika dan Kimia Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas

Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2007 sampai Maret 2008.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai tingkat detail,

menggunakan peta dasar dengan skala 1 : 5000. pengambilan contoh tanah dan

pengukuran muka air tanah dilakukan dengan sistem grid/jalur dengan jarak 100 m 

dan kedalaman masing-masing lubang adalah 120 cm, pengukuran ini dilakukan 

sebanyak tiga kali ulangan

Hasil penelitian menunjukan sifat fisik yang mempengaruhi nilai 

keterhantaran hidraulik dilokasi penelitian, wama tanah didominasi oleh 

coklat pada kedalaman 0-30 cm dan wama coklat gelap yang mendominasi pada 

kedalaman 30-60 cm, tekstur didominasi oleh kelas tekstur lempung, nilai ruang pori 

total tertingi pada kedalaman 0-30 cm terdapat pada titik T1 sebesar 74,41 % dan

wama



terendah terdapat pada titik T10 sebesar 52,70 %, dan nilai ruang pori total pada 

kedalaman 30-60 cm tertinggi terdapat pada titik T1 sebesar 71,73 % dan terendah 

terdapat pada titik T12 sebesar 57,37 %, nilai bobot isi tertingi pada kedalaman 0-30 

cm terdapat pada titik T11 sebesar 1,25 g cm'1 dan terendah terdapat pada titik T1 

sebesar 0,67 g cm'1, dan nilai bobot isi pada kedalaman 30-60 cm tertinggi terdapat 

pada titik T12 sebesar 1,10 g cm*1 dan terendah terdapat pada titik T1 sebesar 0,76 g

cm .

Hasil pengukuran nilai keterhantaran hidraulik tanah di lapangan dengan 

menggunakan Metode Auger Hole cukup besar, hal ini dikarenakan banyaknya 

faktor yang mempengaruhinya, seperti aliran air yang vertikal dan horizontal, 

volume tanah, lintasan air, serta kondisi tanah di lapangan saat pengeboran yang 

terdapat perakaran sisa tanaman serta retakan. Nilai keterhantaran hidraulik tertinggi 

terdapat pada titik T7 sebesar 13,75 cm jam'1 dan nilai terendah terdapat pada titik 

T14 sebesar 4,27 cm jam*1.

Fluktuasi muka air tanah Desa Telang Karya didominasi dengan lahan tipe A. 

Sementara berdasarkan fluktuasi muka air tanah terdapat variasi dari 

masing - masing petak sawah dalam satu petak tersier. Nilai muka air tanah pada 

lokasi penelitian sejak bulan April 2006 - Maret 2008, nilai tertinggi terdapat pada 

OT4.1 yaitu sebesar 0,149 m MSL sedangkan nilai muka air terendah terdapat pada 

OT4.5 yaitu 0,399 m MSL, kondisi tergenang pada lokasi penelitian terjadi pada 

bulan april 2006, bulan November 2007 - Mei 2007 dan bulan November 2007 - 

Maret 2008. Nilai muka air di saluran tersier pada lokasi penelitian sejak bulan April 

2006- Maret 2008, nilai tertinggi terdapat pada GT4.3 yaitu 1,306 m MSL (mecm sea



level) sedangkan nilai muka air di saluran terendah terdapat pada GT4.1 yaitu 0,446 

m MSL. Nilai muka air di Saluran Sekunder pada lokasi penelitian sejak bulan April 

2006 - Maret 2008, nilai tertinggi terdapat pada GS4.2 yaitu 1,433 m MSL 

sedangkan nilai Muka Air di Saluran terendah terdapat pada GS4.1 yaitu 0,547 m 

MSL.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki kawasan rawa yang 

cukup luas. Lahan rawa merupakan contoh yang nyata dari permukaan bumi yang 

didalamnya terdapat sumber daya alam yang melimpah, namun sumber daya alam 

tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal.

Berdasarkan proyek penelitian yang dilakukan oleh Balitbang Departemen 

Pertanian 1985 sampai 1993, lahan rawa ternyata mempunyai potensi yang cukup

besar untuk menunjang program swasembada pangan. Hal ini dapat dilakukan baik

melalui peningkatan produktivitas maupun perluasan areal tanaman, dengan

pembukaan lahan baru dan peningkatan intensitas tanam pada lahan yang telah

diusahakan.

Kondisi lahan pertanian pasang surut cukup beragam terutama dari 

karakteristik tanah dan pengaruh luapan air pasang surut pada lahan tersebut. Kondisi 

ini menyebabkan keragaman produksi dan sistem pengelolaan yang perlu diterapkan 

pada lahan pertanian, sehingga sangat mempengaruhi pola usaha tani tersebut 

(Naya, 1992).

Desa Telang Karya terletak di Delta Telang I merupakam lahan pasang surut 

yang termasuk pada tipologi lahan A, y'aitu lahan yang terluapi air pasang, baik 

pasang besar maupun pasang kecil, dan kedalaman air tanahnya lebih dari 30 cm dari 

permukaan tanah. Daerah ini mengalami tiga kali musim tanam dalam setahun. 

Tanaman utama yang diusahakan selama ini adalah tanaman padi yang ditanam pada
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musim penghujan. Sedangkan pada musim kemarau (musim tanam III) ditanami 

jagung dan jenis kacang-kacangan.

Kondisi agrofisik lahan pertanian pasang surut cukup beragam terutama 

bersumber dari karakteristik tanah dan pengaruh luapan air pasang surut pada lahan 

tersebut. Keadaan ini menyebabkan keragaman produksi dan sistem pengelolaan 

yang perlu diterapkan pada suatu lahan pertanian, sehingga sangat mempengaruhi 

pola usaha tani dan lahan tersebut (Naya, 1992).

Penelitian mengenai sifat fisik tanah merupakan aspek yang sangat penting 

dalam pengembangan dan peningkatan produktivitas lahan pertanian, karena sifat- 

sifat fisik tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Sebagai 

contoh penelitian mengenai keterhantaran hidraulik tanah jenuh, akan menentukan 

jumlah air yang dapat masuk ke dalam tanah. Keterhantaran hidraulik tanah jenuh 

merupakan kemampuan dari tanah jenuh air untuk melewati air yang masuk 

melewati pori tanah. Dengan demikian secara keseluruhan keterhantaran hidraulik 

tanah dianggap penting karena sangat mempengaruhi tata air tanah dan nutrisi 

tanaman (Hakim et al, 1986).

Menurut Sarief (1988), keterhantaran hidraulik adalah sifat yang menyatakan 

laju pergerakan suatu larutan melalui media yang berpori. Keterhantaran hidraulik 

biasanya diukur dengan istilah jumlah air yang mengalir melalui tanah dalam waktu 

tertentu (Hakim et al, 1986).

Menurut Susanto dan Pumomo (2002), metode terbaik dalam melakukan 

penyidikan terhadap 2 meter bagian atas dari profil tanah dalam kaitannya dengan 

sifat hidrologi pada lapisan utama tanah atau horizon adalah metode dengan 

penentuan keterhantaran hidraulik di lapangan. Keterhantaran hidraulik adalah salah

r
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sifat tanah yang paling penting dalam hubungannya dengan drainase, karena hai 

ini sangat menentukan cakupan atau jangkauan untuk perbaikan atau peningkatan 

drainase usaha atau sarana drainase yang akan digunakan.

Pada daerah pasang surut, pengukuran keterhantaran hidraulik menggunakan 

Metode Auger Hole. Metode ini umumnya digunakan dalam perencanaan sistem 

drainase pada tanah berlebihan air dan juga dalam penyelidikan perembesan pada 

saluran-saluran air (Susanto, 1995).

Sistem pengelolaan air di lahan pasang surut terbagi menjadi dua kategori, 

yaitu pengelolaan air secara makro dan pengelolaan secara mikro. Pengelolaan air 

secara makro adalah pengelolaan air mulai dari tingkat saluran primer, sekunder dan 

saluran tersier. Pengelolaan air mikro adalah pengelolaan air mulai dari tingkat

satu

tersier, kuarter dan lahan pertanaman. Kedua sistem pengelolaan air ini saling terkait,

dalam hal pengelolaannya agar berhasil diperlukan pemikiran dan pelaksanaan lebih

lanjut, berupa pembangunan operasi dan pemeliharaan saluran primer, sekunder dan

tersier yang kurang tepat sangat mempengaruhi keberhasilan pengelolaan air di lahan 

pertanian (Susanto, 1997).

Sistem jaringan reklamasi pada lahan pasang surut ada lima bentuk yaitu 

1) garpu, 2) kombinasi garpu dengan sisir, 3) sisir tunggal, 4) sisir berpasangan dan 

5) tangga (P2DR, 1995). Sistem jaringan tata air di Delta Telang adalah tangga 

Mengingat pentingnya data keterhantaran hidraulik di tanah rawa pasang

surut terutama di Desa Telang Karya Telang I, dan masih kurangnya penelitian ini, 

maka dirasakan sangat perlu untuk melakukan penelitian di daerah tersebut. Dengan 

dipengaruhi oleh tingkat kebasahan tanah, ruang pori total, tekstur, struktur dan tipe 

penggunaan lahan.

:
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C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman nilai keterhanataran

hidraulik tanah dan fluktuasi muka air tanah untuk pengelolaan air daerah pasang

surut pada petak tersier TC 4 P8 12S, serta menentukan beberapa sifat fisik tanah

(tekstur, ruang pori total dan bobot isi) yang berpengaruh terhadap nilai

keterhantaran hidraulik tanah di Desa Telang Karya, Delta Telang I, Kabupaten

Banyuasin.
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